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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rasa ingin tahu peneliti terhadap 
metode pembelajaran Al-Qur’an utamanya metode tilawati dan metode attartil. 
Pada penelitian ini dirumuskan tiga rumusan masalah yaitu: bagaimana 
implementasi metode tilawati dan metode attartil, bagaimana tingkat 
perbandingan keefektifan antara metode tilawati dan metode attartil, Apa 
pendukung dan penghambat dalam implementasi metode tersebut. Penelitian ini 
termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Taknik pengumpulan data yaitu 
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisa 
adalah uji hipotesis komparasi. Berdasarkan hasil hitung uji hipotesis, antara 
metode tilawati dengan metode attartil, maka metode tilawati tidak lebih efektif 
dibanding dengan metode attartil. Hal ini bisa dilihat dari F-tes dan t-tes. Faktor 
pendukung dari kedua metode tersebut tidak jauh berbeda yaitu sarana dan 
sumber belajar yang memadai. Sedangkan faktor penghambat yaitu ada yang 
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A. Latar Belakang Masalah  
 Al-Qur‟an merupakan Firman Allah yang dijadikan pedoman 
hidup umat Islam. Al-Qur‟an itu seperti buku panduan, sehingga Al-
Qur‟an tidak ada artinya bila tidak dibaca, dipahami, dan diikuti. Al-
Qur‟an tidak akan memberikan manfaat apapun jika hanya disimpan 
dalam lemari atau dipajang di rak buku. Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup 
bagi umat Islam memiliki empat kedudukan, yaitu: Al-Qur‟an sebagai 
pengganti, Al-Qur‟an sebagai wasit, Al-Qur‟an sebagai mu‟jizat dan Al-
Qur‟an sebagai prinsip hidup.1 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka mempelajari dan 
mengajarkan al-Qur‟an merupakan suatu yang tidak dapat dielakkan lagi, 
karena Al-Qur‟an merupakan sumber asal dalam pembinaan manusia. 
Sebagaimana dalam hadits: 
 ِْ اَزَْجأ ٌَُٗ ٌّقاَش ِٗ ٍْ ٍََع َُوَ٘و ِٗ ٍِف َُعتَْعَتَتٌَو َْ آُْزمٌْ ا ُأَزَْمٌ يِذٌَّاَو ِةَرََزبٌْ ا َِ اَزِىٌْ ا ِةََزف َّسٌا َع َِ  ِْ آُْزمٌْ ِاب ُزِ٘ ا َّ ٌْ ا .
(ٍٍٗع كفتِ) 
“Orang yang pandai membaca Al-Qur`an, dia bersama para malaikat 
yang mulia dan patuh. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur`an 
dengan terbata-bata dan berat melafalkannya, maka dia mendapat dua 
pahala.” (Muttafaq „Alaih).2 
Hadits lain yaitu: 
                                                 
1
 Udo Yamin Efendi Majdi, Quranic Quotient (Jakarta: Qultum Media, 2007), 28 
2
 Shahih Al-Bukhari/Kitab Tafsir Al-Qur`An/Bab „Abasa Wa Tawalla/4556, Dan Shahih 
Muslim/Kitab Al-Musafirin/Bab Fadhl Al-Mahir Fi Al-Qur`An/1329, Dari Aisyah Radhiyallahu 
„Anha. 

































يال ٍُّسو ٍٍٗع الله ىٍص ًبٌٕا ٓع ٕٗع الله ًضر ْاّثع ْٓ َع:  ُٗ َّ ٍََّعَو َْ آُْزمٌْا َُ ٍَََّع  ْٓ َِ  ُْ ُوُزٍْ  َ. 
(يذِزتٌاو يراخبٌا ٖاور)  
 “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur`an dan 
mengajarkannya.”3 
Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa siapa saja yang belajar Al-
Qur‟an dan mengajarkannya kepada orang lain akan diberi pahala 
kebaikan tersendiri. Seperti yang diketahui bahwa kebaikan itu bertingkat-
tingkat. Tingkatan yang terbaik adalah mempelajari Al-Qur‟an berikut 




Adapun sejarah kegiatan belajar mengajar Al-Qur‟an dimulai dari 
pelantikan Muhammad menjadi Rasul. Tepatnya di gua Hiro sebagaimana 
malaikat jibril memandu nabi untuk membaca lima ayat dari surat Al-Alaq. 
Jibril mulai membaca kemudian ditirukan oleh Rasul.
5
 Model 
pembelajaran ini sering kali disebut dengan istilah Talaqi. Metode Talaqi 
(pengajaran bertatap muka) juga dipakai Rasulullah dalam mengajarkan 
Al-Qur‟an dan keilmuan lain kepada para sahabat. Penggunaan metode 
Talaqi masih berlanjut sampai era modern ini, baik pembelajaran pada 
anak-anak maupun pada orang dewasa. 
Seperti yang telah diketahui bahwa kemampuan membaca Al-
Qur'an secara fasih (benar) adalah bagian terpenting dalam pendidikan 
                                                 
3
 Shahih Al-Bukhari/Kitab Fadha`Il Al-Qur`An/Bab Khairukum Man Ta‟allama Al-Qur`An Wa 
„Allamah/Hadits Nomor 5027 
4
 Maulana Muhammad Zakariya Al Kandahlawi, Fadhaailul A‟mal  (Bandung: Pustaka Ramadhan, 
1993), 320. 
5
 Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad (Jakarta: Pustaka Lentera Antar Nusa, 
2003), 79. 

































Islam. Karena itu, maju mundurnya kemampuan anak-anak dari keluarga 
muslim dalam membaca Al-Qur'an dapat dijadikan sebagai salah satu 
ukuran untuk menilai kondisi dunia pendidikan Islam serta kesadaran 
masyarakat dalam mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam.
6
  
Terdapat beberapa metode pembelajaran Al-Qur‟an yang 
berkembang di masyarakat dewasa ini, diantaranya adalah metode 
sorogan. Metode sorogan yaitu metode dimana murid maju ke hadapan 
guru dan membaca sesuai halaman masing-masing. Di samping metode 
sorogan ada juga metode klasikal yaitu metode mengajar dengan cara 
membagi waktu dimana sebagian waktu digunakan untuk membaca secara 
bersama-sama, dan selebihnya digunakan untuk membaca secara 
individual sesuai dengan kemampuan. Metode-metode cara belajar 
membaca Al-Qur‟an juga telah banyak dikembangkan. Beberapa di 
antaranya adalah metode Al-Bagdadi, Al-Barqi, At-Tartil, Qiroati, 
Tilawati, Qur-any, dan sebagainya. Masing-masing metode mempunyai 
seperangkat cara pembelajarannya, baik dari segi pendekatan, strategi, 
metode, teknik, taktiknya. 
Idealnya dalam pembelajaran Al-Qur‟an tidak hanya 
mengedepankan pada kecepatan membaca Al-Qur‟an saja, tetapi juga 
ketepatannya. Kemampuan membaca Al-Qur'an merupakan kemampuan 
yang utama dan pertama yang harus dimiliki oleh anak. Sebagainama 
firman Allah dalam surat Al-Qiyamah ayat 16-17: 
                                                 
6
 Zakiyah Derajat. Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta. Bumi Aksara1996), 134. 
 

































 َُٗٔآُْزلَو َُٗع ّْ َج َإٍْ ٍََع َّْ ِ  ِٗ ِب ًَ  ََْعِتٌ ََهٔاَِسٌ ِٗ ِب ْن رِّز َُ  َ . 
"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk membaca Al-Qur'an 
dengan cepat-cepat atau menguasainya. Sesungguhnya 
tanggungan kamilah mengumpulkannya (didadamu) dan membuat 
pandai membacanya."( QS. Al-Qiyamah: 16-17) 
Di samping itu, pembelajaran Al-Qur‟an yang tidak terencana 
dengan baik dan berkesinambungan kurang dapat memberikan 
pengetahuan dan kemampuan membaca dan memahami Al-Qur‟an dengan 
baik di kemudian hari. Untuk itu dalam pembelajaran Al-Qur‟an sangat 
diperlukan kurikulum muatan dasar. 
Salah satu lembaga yang berupaya menapakkan jejak dakwah 
berupa ikhtiar untuk memasyarakatkan membaca dan menghafal Al-
Qur‟an adalah yayasan Himmatun Ayat. Visi Yayasan Himmatun Ayat 
adalah menjadi pusat kegiatan dakwah Islam di Indonesia dan Asia 
Tenggara dengan fokus pada pembelajaran Al-Qur‟an dan keislaman yang 
berlandaskan Al-Qur‟an, profesional dan berorientasi pada kemajuan. 
Adapun misi Yayasan Himmatun Ayat adalah menyelenggarakan 
kegiatan dakwah pendidikan dan pembelajaran Al-Qur‟an dan 
melaksanakan semua aspek kegiatan pendidikan dan pembelajaran dengan 
menerapkan manajemen modern, berorientasi pada kemajuan dan 
menggunakan teknologi terkini sehingga mampu mencetak Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas dan berkompetensi tinggi yang 
berkarakter. Berangkat dari problematika di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian masalah tersebut, maka peneliti mengangkat sebuah 

































judul model pembelajaran Al-Qur‟an di Yayasan Himmatun Ayat 
Surabaya. 
 
B. Penegasan judul 
Penelitian ini berjudul “EFEKTIVITAS METODE 
PEMBELAJARAN AL-QUR‟AN  (Studi Komparasi Implementasi 
Metode Tilawati Dan Metode Attartil Di Yayasan Himmatun Ayat 
Surabaya). Penegasan judul tersebut adalah: 
1. Efektivitas berasal dari kata fektif yang berarti ada pengaruhnya, aki-
batnya dan sebagainya.
7
 Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara 
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju dan ba-
gaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan 
sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. Berdasar-
kan pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan 
dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepa-
tan waktu, dan partisipasi aktif dari anggota.
8
 
2. Metode pembelajaran al-Qur‟an adalah cara yang dipegunakan guru 
dalam interaksi belajar al-Qur‟an. 
3. Metode attartil adalah salah satu dari beberapa metode dalam pembe-
lajaran al-Qur‟an. 
4. Metode tilawati adalah salah satu dari beberapa metode dalam pembe-
lajaran al-Qur‟an. 
 
                                                 
7
 Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English Press, 
1991), 376 
8
 E. Mulyasa, Mplementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 89. 

































C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka dapat dilakukan identifikasi 
permasalahan yang dapat diangkat sebagai pokok kajian, yaitu: 
1. Problematika dalam pembelajaran Al-Qur‟an. 
2. Keefektifan model, strategi, ataupun metode dalam pembelajaran Al-
Qur‟an. 
3. Kecakapan pendidik dalam mengajarkan Al-Qur‟an. 
4. Kemampuan peserta didik dalam memahami materi. 
Berdasarkan identifikasi di atas, maka permasalahan yang akan 
diangkat dapat diberikan batasan sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran Al-Qur‟an yang diterapkan di Yayasan Himma-
tun Ayat Surabaya yaitu meode tilawati dan metode attartil. 
2. Pembelajaran Al-Qur‟an yang dimaksud meliputi segi fashahah, ilmu 
tajwid, dan lain-lain. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah  
diatas maka Peneliti merumuskan dua fokus pertanyaan penelitian sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode tilawa-
ti dan metode Attartil di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya? 
2. Bagaimana tingkat perbandingan keefektivan antara metode tilawati dan 
metode attartil di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelaja-
ran Al-Qur‟an di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya? 

































E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah di 
atas, yaitu untuk mengetahui: 
1. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode tilawati dan me-
tode attartil di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya. 
2. Tingkat perbandingan keefektivan antara metode tilawati dan metode 
attartil di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya. 
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran Al-
Qur‟an di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan 
tarbiyah khususnya dalam model pembelajaran Al-Qur‟an.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti: diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan, 
wawasan dan pengalaman. 
b. Bagi lembaga terkait: diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak 
lembaga untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan kreatifitas 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur‟an. 
c. Peneliti yang lain:  diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan 
dalam penelitian yang dilakukan, serta diharapkan pula dapat 
diteruskan agar penelitian ini menjadi lebih akurat. 
 
G. Hipotesis  
Penelitian ini berjudul “Efektivitas Metode Pembelajaran Al-

































Qur‟an (Studi Komparasi Implementasi Metode Tilawati Dan Metode 
Attartil Di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat perbandingan antara metode tilawati dan metode 
attartil. Dari penelitian ini nanti akan diketahui dari kedua metode tersbut, 
ada salah satu metode yang lebih efektif dalam pembelajaran dari metode 
lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan berangkat dari hipotesis-
hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Nol (H0):  metode tilawati tingkat efektvitasnya tidak lebih 
tinggi dari pada metode Attartil. 
2. Hipotesis Kerja (Ha): metode tilawati memiliki tingkat efektivitas lebih 
tinggi dari pada metode Attartil. 
 
H. Penelitian Terdahulu  
1. Efektivitas Pembelajaran Al-Qur‟an Dengan Metode Qira‟ati (Studi Ka-
sus di PP. Putri Al-Munawwir komplek “Q” Krapyak Yogyakarta), Nur 
Imaroh. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: a. Proses pembe-
lajaran membaca Al-Qur'an dengan menggunakan metode Qira‟ati. b. 
Efektivitas pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode Qira‟ati. Hasil pene-
litiannya yaitu: 
a. Proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an meliputi empat hal. Per-
tama, tujuan pembelajaran yaitu dapat membaca Al-Qur‟an dengan 
tartil baik tajwid, makhraj daupun shifatul hurufnya, dan seba-
gainya. Kedua, Ustadzah yang mengajar harus yang bersyahadah. 
Ketiga, materi disampaikan secara runtut, tertib dan berkesinam-

































bungan dari yang mudah ke yang sulit. Empat, prinsip pembelaja-
ran triwasgas dan santri memegang prinsip LTCB. 
b. Pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode Qira‟ati yang dicapai me-
nunjukkan keberhasilan (efektif). Bukti keberhasilannya diperoleh 
dari hubungan positif antara guru dengan murid dari segi proses 
yang yang dilihat dari observasi di lapangan menunjukkan 85,6% 
aktivitas pembelajaran Qira‟ati dan 83,8% aktivitas siswa. 76% 
yang dapat dilihat dari segi hasil, keberhasilan yang dicapai ten-
tunya tidak lepas dari faktor pendukung dan penghambat keberhasi-
lannya. 
2. Model Pembelajaran Al-Qur‟an Pada Anak Usia Dini (Studi Kasus Pada 
Play Group Islam Terpadu Al-Furqon Dan Aulad Palembang), M. Amin 
Thaib. Hasil: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan model 
pembelajaran yang diterapkan di PGIT al-furqon dan auladi. Hasil peneli-
tiannya adalah: 
a. PGIT Al-Furqon dan PGIT Auladi melakukan inovasi dalam pem-
belajarannya, terutama pembelajaran membaca Al-Qur‟an, meski 
dengan model pembelajaran yang berbeda. 
b. PGIT Al-Furqon menerapkan model pembelajaran Al-Qur‟an yang 
menekankan pada penggunaan media flash card, suatu media yang 
relative baru namun telah terbukti efektif untuk meningkatkan ke-
berhasilan dalam pembelajaran bahasa, terutama untuk memper-
kaya kosa kata.  

































c. PGIT Auladi menerapkan model pembelajarn Al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode Ummi, suatu metode pembelajaran Al-
Qur‟an yang relative belum banyak dikenal namun terbukti efektif 
untuk meningkatkan keberhasilan belajar membaca Al-Qur‟an. 
3. Efektivitas Metode Yanbu‟a Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
Di TPQ Tamrinus Shibyan Karangrandu Pecangaan Jepara, Heni Kur-
niawati. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
metode yanbu‟a dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an dan untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan metode yanbu‟a. Hasil penelitian-
nya adalah: 
a. Proses pelaksanaan metode Yanbu‟a dalam pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an di TPQ Tamrinus Shibyan, tujuan dan kurikulum pem-
belajarannya disesuaikan LMY (Lajnah Muroqobah Yanbu‟a) Pu-
sat Yayasan Arwaniyyah Kudus. TPQ Tamrinus shibyan sebagai pe-
laksana menetapkan kurikulum tambahan dan evaluasi sendiri ker-
jasama kepala sekolah beserta dewan guru.  
b. Kelebihan metode yanbu‟a secara garis besar tersedianya waktu un-
tuk pembelajaran Arab Pegon Jawa khusus jilid 4-5, bervariasinya 
penggunaan metode dalam pembelajaran, akan tetapi banyak keku-
rangan yang erasal dari lembaga yaitu belum terealisasinya pembe-
lajaran menggunakan Al-Qur‟an Rosm Utsmany karena di dalam ji-
lid tulisannya disesuaikan dengan tulisan Rosm Utsmany (tulisan 
Al-Qur‟an menurut kaidah-kaidah yang telah ditentukan dan ditulis 

































khalifah Ustman bin Affan berpijak pada tulisan asli zaman Rasu-
lullah, S.A.W). 
 
I. Metode Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian di lakukan di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya. Sebagaimana 
di lembaga-lembaga  non formal yang lain, Yayasan Himmatun Ayat 
Surabaya berusaha untuk meningkatkan kualitas output. Berbagai langkah 
dilakukan untuk mewujudkan visi dan misi dan meningkatkan kualitas 
lulusan (output). Langkah-langkah tersebut melalui berbagai bidang, dari 
strategi, metode, model pembelajaran, dan sebagainya. Beberapa alasan 
atas pemilihan lokasi ini adalah; Pertama, Yayasan Himmatun Ayat 
Surabaya sangat memperhatikan penekanan pada aspek bacaannya, baik 
dari fashahah, tajwid, dan sebagainya. Kedua Yayasan Himmatun Ayat 
Surabaya melaksanakan pembinaan bacaan Al-Qur‟an.  
2. Jenis dan Fokus Penelitian 
 Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara 
penelitian ilmu tentang alat-alat dalam suatu penelitian.
9
 Dilihat dari 
jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) yang 
bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit social 
sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir 
dengan baik dan lengkap mengenai unit social tersebut.
10
    
3. Data dan sumber data 
Data adalah bahan-bahan yang dikumpulkan oleh peneliti dari 
                                                 
9
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lapangan yang diteliti. Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam 
penelitian adalah subyek (informan) dari mana data dapat diperoleh.
11
 
Menurut Lofland seperti yang dikutip oleh Moloeng, sumber utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan yang lainnya.
12
 Ada dua jenis data dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Data primer, Data primer adalah data-data yang diperoleh langsung 
dari sumber pertamanya melalui prosedur dan teknik pengambilan 
data yang dapat berupa interview, observasi maupun penggunaan 
instrumen yang dirancang sesuai dengan tujuannya.
13
 Wawancara 
dilakukan kepada Direktur Yayasan Himmatun Ayat, Ustadz-ustadzah, 
peserta didik, dan sebagainya.  
b. Data skunder, Data sekunder adalah data-data yang diperoleh 
langsung dari sumbernya. Data skunder dalam penelitian yaitu berupa 
dokumen, arsip resmi, catatan, buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, dan 
majalah pesantren.
14
 Data Skunder dalam penelitian ini meliputi: 
1) sejarah berdirinya Yayasan Himmatun Ayat. 
2) Identitas Yayasan Himmatun Ayat Surabaya. 
3) Visi dan Misi. 
4) Filosofi Logo. 
5) Struktur Organisasi 
6) Program-Program 
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7) Daftar santri Yayasan Himmatun Ayat Surabaya. 
4. Populasi dan Sampel 
  Populasi adalah sekelompok subyek yang dihadapi oleh peneliti 
baik manusia, gejala, nilai, tes, atau peristiwa. Populasi yang dihadap 
tergantung pada perumusan penyelidikan.
15
  Sampel adalah bagian dari 
populasi yang mewakili keseluruhan.
16
 Dalam penelitian, pengambilan 
sampel merupakan prosedur yang lazim digunakan jika jumlah populasi 
besar.  
 Sedangkan untuk melihat ukuran sampel yang dapat digunakan dan 
dapat dijadikan perwakilan dari keseluruhan populasi maka tergantung 
pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki. Tingkat 
ketelitian/ kepercayaan yang dikehendaki sering tergantung pada sumber 
dana, waktu dan tenaga yang tersedia. 
5. Metode-metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi (Pengamatan) 
Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan 
panca indera lainnya.
17
 Marshall menyatakan bahwa, Through 
observation, the researcher learn about behavior and the meaning 
attached to those behavior”. Melalui observasi, Peneliti belajar 
tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
18
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Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
jenis observasi partisipasif. Peneliti akan terlibat langsung dalam 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Adapun pedoman observasi 
dilampirkan di daftar lampiran. 
b. Metode Wawancara (interview) 
Metode wawancara/interview adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan responden/orang yang 




Dalam menggunakan metode ini peneliti mengadakan Tanya 
jawab secara lansung dengan membawa instrumen penelitian. Adapun 
pedoman wawancara dilampirkan di daftar lampiran. Obyek 
wawancara adalah ustadz/ustadzah, santri dan sebagainya. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menelusuri data historis.
20
 Adapun metode dokumen 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku, catatan-
catatan, majalah-majalah, surat kabar, internet, koran, transkip nilai 
dan sebagainya.
21
 Dokumentasi pada penelitian ini adalah sejarah 
pendirian, data santri, data ustadz/ustadzah, program kerja, dan 
sebagainya. 
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d. Metode tes 
Tes adalah cara yang digunakan atau prosedur yang perlu ditempuh 
daam pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk 
pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-




e. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyusunan, mengkategorikan 
data, mencari pola atau tema, dengan maksud untuk memahami 
maknanya.
23
 Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa 
statistik yaitu dengan menggunakan angka-angka.  
J. Sistematika Pembahasan 
 BAB I pendahuluan. Bab ini merupakan kerangka dasar tesis, yang 
terdiri dari latar belakang,  identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian 
terdahulu, metode penelitian dan modelatika pembahasan. 
 BAB II merupakan kajian teori yang membahas tentang pengertian 
metode pembelajaran Al-Qur‟an, macam-macam metode pembelajaran al-
qur‟an da faktor-faktor yang mempengaruhi metode pembelajaran Al-Qur‟an. 
 BAB III  berisi laporan hasil temuan lapangan, membahas tentang 
deskripsi obyek penelitian, dalam hal ini berupa gambaran secara umum 
tantang Yayasan Himmatun Ayat dan  laporan hasil penelitian model 
pembelajaran Al-Qur‟an.  
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 BAB IV analisa data. Pada bab ini Peneliti akan melakukan analisis 
model pembelajaran Al-Qur‟an yang dilaksanakan di Griya Al-Qur‟an. 
 BAB V penutup. Merupakan bagian terakhir dari tesis ini yang terdiri 

























































A. Pengertian Metode Pembelajaran Al-Qur’an 
Secara bahasa metode berasal dari kata metha yang berarti balik 
atau belakang, dan hodos yang berarti  melalui atau melewati. Dalam 
Bahasa Arab diartikan al Thariqah atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.
24
 Kata metode selanjutnya 
dihubungkan dengan kata logos yang berarti ilmu. Dengan demikian 
metodologi berarti ilmu tentang cara-cara atau jalan yang harus ditempuh 
untuk mencapai tujuan.
25
 Metode menurut Poerwadarminta dalam 
bukunya kamus umum bahasa indonesia berarti cara yang telah teratur 
dan terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud (dalam ilmu 
pengetahuan dsb); cara menyelidiki (mengajar dsb); mis. Berbagai-untuk 




Menurut Mayer, pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh 
pendidik dan tujuan pembelajaran adalah memajukan cara belajar peserta 
didik. Dalam pembelajaran tersebut lebih lanjut dijelaskan bahwa 
termasuk di dalamnya yaitu pendidik/dosen, metode, strategi, permainan 
pendidikan, buku, proyek penelitian dan bahan presentasi berupa WEB. 
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Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik 
belajar, sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of 




Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah 
usaha memengaruhi emosi, inteletual dan spiritual seseorang agar mau 
belajar dengan kehendaknya sendiri.
28
 Pengertian lain pembelajaran 
adalah proses yang diselenggarakan oleh pendidik untuk membelajarkan 
peserta didik dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh dan 
memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 
Metode pembelajaran merupakan implementasi dari strategi 
pembelajaran. Metode dapat diartikan sebagai cara-cara atau langkah-
langkah yang digunakan dalam menyampaikan suatu gagasan, pemikiran 
atau wawasan yang disusun secara modelatik dan terencana serta 
didasarkan pada teori, konsep, dan prinsip tertentu yang terdapat dalam 




Dalam kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas mengajar pendidik 
dan aktivitas belajar peserta didik, antara aktivitas mengajar pendidik dan 
aktivitas belajar peserta didik inilah yang sering disebut interaksi 
pembelajaran. Adapun pengertian pembelajaran itu sendiri adalah 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
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fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Sedangkan Al-Qur‟an diambil dari bahasa arab yakni “Qara‟a, 
Yaqro‟u, Qiroatan atau Qur‟anan” yang berarti menghimpun huruf-huruf 
serta kata-kata dari satu bagian kebagian yang lain secara teratur.
30
 Al-
Asy‟ari menyatakan kata Al-Qur‟an diambil dari kata Qarana yang 
berarti menggabungkan sesuatu dengan yang lain, karena surat, ayat dan 
huruf-hurufnya beriringan yang satu dengan yang lain dan ada pula yang 
mengatakan Al-Qur‟an berasal dari kata Qara‟in mengingat bahwa ayat 
Al-Qur‟an satu sama lainnya saling membenarkan.31 
Menurut Abu Syubhah dalam buku Said Agil Husain Al Munawar 
menyebutkan Qur‟an adalah bentuk masdhar dari kata kerja Qara‟a, 
berarti “bacaan”. Kata ini selanjutnya berarti kitab suci yang diturunkan 
Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW., Pendapat ini berdasarkan 
firman Allah SWT (QS. Al-Qiyamah, 75:18) “Apabila kami telah selesai 
membacanya, maka ikutilah bacaannya”. Pendapat seperti ini diantaranya 
dianut Al-Lihyan (W 215 H).
32
  
Pengertian Al-Qur‟an Dari segi istilah, Abdul Wahab Khallaf 
mendefinisikan Al-Qur‟an sebagai berikut: kalam Allah yang diturunkan 
melalui malaikat Jibril kepada Rasulullah anak Abdullah dengan lafadz 
bahasa arab dan makna hakiki untuk menjadi hujjah bagi Rasulullah atas 
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kerasulannya dan menjadi pedoman bagi manusian dan penunjuknya 
serta beribadah membacanya.
33
 Sedangkan menurut Quraish Shihab Al-
Qur‟an biasa didefifnisikan sebagai “firman-firman Allah yang 
disampaikan oleh malikat Jibril AS. sesuai redaksinya kepada nabi 
Muhammad SAW. dan diterima oleh umat secara tawatur.
34
  
Jika kita memperhatikan dan menganalisis dari beberapa definisi 
yang dikemukakan oleh para ahli di atas, tampaknya saling berhubungan 
dan saling melengkapi. Jadi metode pembelajaran Al-Qur‟an adalah cara-
cara atau langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
pembelajaran Al-Qur‟an, sehingga tujuan pembelajaran Al-Qur‟an dapat 
tercapai. 
B. Tahapan Pembelajaran Al-Qur’an 
Dalam melaksanakan pembelajaran Al-Qur‟an, terdapat beberapa 
tahapan yang sebaiknya dilalui oleh pembelajar, yaitu:
35
 
i. Pembelajaran baca Al-Qur‟an 
 Khusus dalam materi pembelajaran baca Al-Qur‟an, secara umum 
dapat dikelompokkan ke dalam lima kelompok besar, yaitu (1) 
pengenalan huruf hijaiyah dan makhrajnya, (2) pemarkah (al-asykal), (3) 
huruf-huruf bersambung, (4) tajwid dan bagian-bagiannya, (5) gharaaib 
(bacaan-bacaan yang tidak sama dengan kaidah secara umum. 
36
  
 Munurut al-Khuli (1986) dalam pengajaran membaca terdapat 
beberapa metode yang dapat dilaksanakan dalam proses pengajaran 
                                                 
33
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia,2008, 102 
34
 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 2003), 43. 
35
 M. Samsul Ulum, Menangkap Cahaya Al-Qur‟an ( Malang: UIN-Malang Press,  2007), 79 
36
 Ibid., 81 

































membaca bagi pemula. Masing-masing metode tersebut memiliki 
kelebihan dan kelemahan, metode tersebut adalah:  
a. Metode harfiyah 
Metode ini disebut juga metode hijaiyah atau alfabaiyah atau 
abajadiyah. Dalam pelaksanaannya seorang guru memulai 
mengajarkannya huruf hijaiya satu persatu. Disini seorang murid 
belajar membaca huruf dengan melihat tesk/ huruf yang tertulis 




b. Metode shoutiyah 
Pada metode shoutiyah ini terdapat kesamaan dengan metode  
harfiyah dalam hal tahapan yang dilakukan. Namun terdapat 
perbedaan yang menonjol, yaitu: dalam metode harfiyah seorang 
guru dituntut menjelaskan nama misalnya huruf shod, maka 
seorang guru juga memberitahukan bahwa huruf itu adalah shod. 
Berbeda dengan metode shoutiyah, yaitu seorang guru ketika 
berhadapan dengan huruf shod dia mengajarkan bunyi yang 




c. Metode maqthaiyah 
Metode maqthaiyah merupaka metode yang dalam memulai 
mengajarkan membaca diawali dari potongan kata tersebut 
dilanjutkan mengajarkan mengajarkan kata-kata yang ditulis dari 
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potongan kata tersebut. Dalam mengajarkan membaca, harus 
didahului huruf-huruf yang mengandung bunyi mad. Mula-mula 
siswa dikenalkan huruf alif, wawu, dan ya`, kemudian dikenalkan 
pada kata seperti saa, suu, sii (terdapat bacaan mad). Kemudian 
dari kata potongan tersebut dirangkai dengan potongan yang lain, 
seperti: saaroo, siirii, saarii, siiroo, suurii, dan seterusnya.
39
 
d. Metode kalimah 
Metode kalimah berasal dari bahasa arab yang berarti kata. Disebut 
metode kalimah karena ketika siswa belajar membaca mula-mula 
langsung dikenalkan kepada bentuk kata, kemudian dilanjutkan 
dengan menganalisis huruf-huruf yang terdapat pada kata tersebut. 
Dalam pelaksanaannya, seoarang guru menunjukkan sebuah kata 
dengan konsep yang sesuai. Kemudian pengajar mengucapkan kata 
tersebut beberapa kali dan setelah itu diikuti siswa. Setelah itu, 
guru menunjukkan konsep yang lain agar siswanya berupaya 
mengenalnya atau membacanya. Setelah siswa tersebut mampu 
membaca kata, kemudian guru mulai mengajak untuk menganalisis 
huruf-huruf yang ada pada kata tersebut.
40
 
e. Metode jumlah 
Kata jumlah berasal dari bahasa arab berarti kalimat. Mengajarkan 
membaca dengan metode ini adalah dengan cara seorang guru 
menunjukkan sebuah kalimat singkat pada sebuah kartu atau 
dengan cara ditulis di papan tulis, kemudian guru mengucapkan 
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kalimat tersebut dan setelah itu diulang-ulang oleh siswa beberapa 
kali. Setelah itu, guru menambahkan satu kata pada kalimat 
tersebut lalu membacanya dan ditirukan lagi oleh siswa, seperti: 
dzahaba al-walad, dzahaba al-walad musri`an. Kemudian dua 
kalimat tersebut dibandingkan agar siswa mengenal kata-kata yang 
sama dan yang tidak sama. Apabila siswa telah membandingkan, 




f. Metode Jama‟iyah 
Jam‟iyah berarti keseluruhan, metode jama‟iyah berarti 
menggunakan metode-metode yang telah ada, kemudian 
menggunakannya disesuaikan dengan kebutuhan karena setiap 
metode memiliki kelebihan dan kelemahan.
42
 
2. Pembelajaran makna lafadz 
 Pada pengembangan kemampuan makna kata atau lafadz Al-Qur‟an 
yang berbahasa arab, yang dapat dilaksanakan melalui beberapa cara, 
diantaranya melalui: Bacaan, Kosakata, Gambar-gambar dan Review.
 43 
Dalam pembelajaran makna lafadz ini, terdapat berbagai ragam metode, 
antara lain yaitu : 
a. Metode Qur`any, yaitu suatu metode pembelajaran yang mempunyai  
prinsip pembelajaran 2x3. 2x= menirukan dan mengulang sendiri. 
Sedangkan 3, yaitu: bunyi (dengar), baca (lihat) dan tulis 
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b. Metode Granada, merupakan metode menerjemahkan Al-Qur‟an 
dengan cara: 1) Komponen kalimat dalam bahasa Arab hanya ada tiga, 
yaitu kata benda, kata kerja dan huruf bermakna. Kesemuanya akan 
dengan mudah teridentifikasi melalui ciri-ciri khususnya. 2) Kami 
telah mengalihbahasakan istilah-istilah Arab ke dalam bahasa 
Indonesia, sehingga peserta yang awam tidak terbebani dengan istilah 
asing. 3) Konsep utama yang diusung metode ini adalah Anda 
mengenali awalan, sisipan, dan akhiran sehingga Anda mampu 
memperoleh akar kata dari tiap kalimat dalam text Arab. 4)  Awalan, 
sisipan, dan akhiran dari tiap kalimat dalam Al-Qur‟an dikemas hanya 
dalam satu halaman Tabel Rumus Granada. 5) Beberapa materi tata 
bahasa Arab yang rumit seperti pola aktif & pasif (fi‟il majhul, fail & 




c. Metode Tamyiz, yaitu suatu metode dengan menggunakan buku 
lembar kerja (work sheed) tentang formulasi teori dasar kuantum 




d. Metode Hasyimiyah, yaitu menjelaskan teori pembelajaran shorof 
secara matematis dengan menggunakan sumbu X Y Z untuk 
memudahkan para pembaca dalam memahami Al Quran sekaligus 
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3. Pembelajaran Tafsir 
Setelah mengetahui makna setiap lafadz yang terdapat pada Al-
Qur‟an, kemudian siswa dikenalkan dan diajarkan macam-macam 
penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an yang dijelaskan oleh para ulama mufassir, 
melalui kitab-kitab tafsirnya.
48
 Metode penafsiran ini dibagi menjadi 
empat yaitu:  
a. Metode Tahlily, yaitu suatu metode tafsir yang bermaksud 




b. Metode Ijmali, yaitu suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur‟an dengan cara mengemukakan makna global.50 
c. Metode Muqaran, yaitu mengemukakan penafsiran-penafsiran ayat 
Al-Qur‟an yang ditulis oleh sejumlah para mufassir.51  
d. Metode Maudhu‟i yaitu menghimpun ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
mempunyai maksud sama, dalam arti sama-sama membicarakan 
satu topik masalah dan manyusunnya berdasarkan kronologi serta 
sebab turunnya ayat-ayat tersebut.
52
 
C. Macam-Macam Metode Pembelajaran Al-Qur’an 
Secara umum, menurut Husni Syekh Ustman, terdapat 3 (tiga) asas 
pokok yang harus diperhatikan guru dalam rangka mengajar bidang studi 
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1. Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang telah dikenal santri 
hingga kepada hal-hal tidak diketahui sama sekali. 
2. Pembelajaran dimulai dari hal yang termudah hingga hal yang 
tersulit, 




Adapun metode pembelajaran Al-Qur‟an itu banyak sekali 
macamnya, antara lain sebagai berikut: 
1. Metode Jibril 
Menurut KH. M. Bashori Alwi (dalam taufiqurrohman), sebagai 
pencetus metode jibril, bahwa teknik dasar metode jibril dilatar 
belakangi perintah Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW 
untuk mengikuti bacaan Al-Qur‟an yang telah diwahyukan oleh 
Malikat Jibril, sebagai penyampai wahyu. Metode ini bermula 
dengan guru membaca satu ayat atau waqaf, lalu ditirukan oleh 
seluruh orang-orang yang mengaji. Guru membaca satu dua kali 
lagi yang kemudian ditirukan oleh orang-orang yang mengaji.
54
 
2. Metode Al-Baghdadi 
Metode Al-Baghdady adalah metode tersusun (tarkibiyah), 
maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan 
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merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan 
sebutan metode alif, ba‟, ta‟. 
Cara pembelajaran metode ini dimulai dengan mengajarkan 
huruf hijaiyah, mulai dari alif sampai ya‟. Dan pembelajaran 
tersebut diakhiri dengan membaca juz „Amma. Dari sinilah 
kemudian santri atau anak didik boleh melanjutkan ketingkat yang 
lebih tinggi yaitu pembelajaran Al-Qur‟an besar atau Qaidah 
Baghdadiyah. 
3. Metode Iqra‟ 
Metode Iqra‟ adalah suatu metode membaca Al-Qur‟an yang 
menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun buku 
panduan Iqra‟ terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang 
sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna. 
Metode Iqra‟ disusun Oleh Ustad As‟ad Human yang berdomisili di 
Yogyakarta. 
4. Metode An-Nahdliyah 
Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-
Qur‟an yang muncul di daerah Tulungagung, Jawa Timur. Perlu 
diketahui bahwa pembelajaran metode An-Nahdliyah ini lebih 
ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan 
atau lebih tepatnya pembelajaran Al-Qur‟an pada metode ini lebih 
menekankan pada kode “ketukan”. 

































5. Metode Al-Barqi 
Metode Al-Barqi atau metode SAS (Struktur Analitik 
Sintetik) menurut Mukhtar adalah sebagai berikut
55
: 
a. Pengenalan dan pengamatan secara keseluruhan (struktur) 
secara sepintas maksudnya yaitu melihat atau pengenalan dan 
pengamatan secara umum. 
b. Pengenalan dan pengamatan lebih jauh (Analitik) sampai 
bagian-bagian tertentu, maksudnya yaitu melihat dan 
menganalisis bagian-bagian yang terdapat dalam struktur 
kalimat. 
6. Metode Qiro‟ati 
Metode Qiro‟ati adalah suatu metode membaca Al-Qur‟an 
yang langsung mempraktikkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid. Adapun prinsip pembelajaran Qiroati adalah: 
a. Prinsip yang dipegang guru adalah Ti-Wa-Gas (Teliti, Waspada 
dan Tegas). 
b. Teliti dalam memberikan atau membacakan contoh 
c. Waspada dalam menyimak bacaan santri 
d. Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati, pendek 
kata, guru harus bisa mengkoordinasi antara mata, telinga, lisan 
dan hati. 
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e. Dalam pembelajaran santri menggunakan sistem Cara Belajar 
Santri Aktif (CBSA) atau Lancar, Cepat dan Benar (LCTB).
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7. Metode Qur-any 
Metode Qur-any pertama kali ditemukan oleh KH. Drs. M. Qoyyim 
Ya‟qub. Prinsip pengajaran metode Qur-any adalah 2x3. 2 yaitu 
menirukan dan mengulang-ulang sendiri, sedangkan 3 yaitu bunyi, 
baca dan tulis. Jadi metode ini hampir mirip dengan metode jibril. 
Salah satu syarat dari metode ini yaitu adanya hafalan dari materi 
yang diajarkan. 
8. Metode Yanbu‟a 
Metode yanbu‟an merupakan jalan atau cara yang dapat ditempuh 
untuk mnyampaikan bahan atau materi yang disusun secara siste-
matis disesuaikan dengan perkembangan usia siswa. Rujukan 
isinya diambil dari ayat-ayat Al-Qur‟an yang dibukukan dalam 
bentuk paket yanbu‟a. 
9. Metode Tilawati 
Buku tilawati disusun oleh para aktifis penggerak pendidikan Al-
Qur‟an di TPQ dan sekolah formal di Indonesia. Buku tilawati 
menggunakan standar lagu Ros dari jilid 1 s/d jilid 6 dan menggu-
nakan lagu nahawan untuk pengembangan. 
10. Metode Attartil 
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 Metode tartili dikarang langsung oleh:  Alhafidz Ustd Syamsul 
Arifin . Beliau adalah pengasuh Pon Pes Darul Hidayah, Kesilir, 
Wuluhan, Jember, Jawa Timur. 
D. Dialektika Antara Metode Pembelajaran Tilawati Dan Metode Attar-
til 
1. Metode Tilawati   
Tilawati ini disusun oleh lembaga pengembangan tilawatil Qur‟an 
(LPTQ) propinsi jawa timur. Jenjang dan ruang lingkup materi pembe-
lajaran yaitu: 
a. Tingkat dasar 
1) Materi pokok yaitu tilawati jilid 1 s.d. 5 yang berisi bimbin-
gan belajar membaca Al-Qur‟an tingkat dasar. 
2) Materi Penunjang:  
b. Hafalan surat-surat pendek 
c. Hafalan bacaan sholat 
d. Praktek sholat 
e. Hafalan do‟a dan adab harian 
f. Tahsinul kitabah 
g. Dasar-dasar agama Islam 
b. Tingkat lanjutan 
1) Materi pokok adalah bimbingan belajar membaca Al-Qur‟an 
tingkat lanjutan menggunakan mushaf Al-Qur‟an Juz 1 s.d. 30 
2) Materi penunjang: 
h. Hafalan ayat-ayat pilihan 

































i. Ilmu tajwid 
j. Tahsinul kitabah 
k. Amalan ibadah sholat 
l. Aqidah dan akhlaqul karimah 
Sarana dan sumber belajar yang digunakan pada metode tilawati yaitu: 
a. Buku pegangan santri 
1) Buku tilawati 
2) Mushaf Al-Qur‟an 
3) Buku kitabaty 
4) Buku materi hafalan 
5) Buku pendidikan Akhlaqul Karimah dan Aqidah Islam 
6) Buku Tajwid 
7) Buku mahraj dan sifat huruf Al-Qur‟an 
b. Media dan perlengkapan mengajar 
1) Peraga tilawati 
2) Sandaran peraga 
3) Alat penunjuk untuk peraga 
4) Meja belajar 
5) Buku prestasi santri 
6) Form realisasi program pembelajaran 
7) Buku panduan kurikulum 
8) Buku absensi santri 
9) Perangkat elektronik 
10) dll 

































Kelebihan-kelebihan metode tilawati adalah:  
a. Tersedianya buku-buku panduan membaca dan menulis serta 
CD-CD pembelajaran arab dasar.  
b. Setiap buku disertai dengan petunjuk pengajaran bagi guru serta 
dan disertai catatan penting atau penjelasan meteri tiap halaman. 
c. Rencana program pembelajaran yang sistematis dan petunjuk 
mempraktikkan dengan melihat pada waktu dan jumlah santri. 
d. Rancangan program capaian sangat jelas dari hari ke hari. 
e. Sebelum mengajarkan kepada orang lain, maka terlebih dahulu 
calon guru mengikuti standarisasi guru al-Qur‟an metode tilawa-
ti.  
f. Adanya buku evaluasi dengan pedoman penilaian yang sudah 
ditetapkan. 
g. Adanya buku laporan hasil belajar (raport), aspek-aspek peni-
laian yaitu; inti (makhorijul huruf, ulumut tajwid, shifatul huruf, 
tartil, ghorib/ musykilat, akhlaq), penunjang (bacaan sholat, ha-
falan doa sehari-hari, hafalan surat-surat, khot/ menulis, me-
nyanyi, dll), perkembangan santri (sikap dan sifat) 
2. Metode Attartil 
 Buku metode pembelajaran at-tartil ini disusun oleh LP. 
Ma‟arif NU cabang sidoarjo. Sistem pengelolaan kelas dalam metode 
attartil dibawa menjadi lima, yaitu: 
a. Kelas klasikal/ kelas penuh 

































Yaitu jumlah santri dalam satu kelas terdiri dari santri yang mem-
punyai kesamaan baik paket maupun materinya, hanya ada klasifi-
kasi kemampuan dengan diprosentase oleh guru kelasnya dengan 
pertimbangan atas tingkat kesulitan dalam pokok bahasan hari itu. 
Rasio kelas: 1:1:15/20. 
b. Semi klasikal 
Yaitu jumlah santri dalam satu ruangan terdapat kesamaan paket 
tetapi tidak sama dalam materinya. Rasio kelasnya: 1:1:15/20. 
c. Kelompok 
Yaitu jumlah santri dalam satu ruangan terdapat 2 kelompok dalam 
hal paketnya. Rasio kelasnya: 1:1:20 
d. Privat 
Yaitu jumlah santri dalam satu ruangan/ kelas masing-masing ber-
beda materi dan paketnya. Rasio kelasnya: 1:1:6 
e. Khusus  
Yaitu jumlah santri dalam satu kelas terdiri dari santri yang mem-
punyai kekhususan, misalnya sangat lemah, sangat nakal atau ada 
yang tidak bersuara. Rasio kelasnya: 1:1:6 
Jenjang dan ruang lingkup metode pembelajaran attartil yaitu: 
a. Paket dasar yaitu Kelas I-IV: Attartil 1- Attartil 4, Kelas V-VI: Attar-
til 5-6 (Juz-Amma). Materi pokok atau penunjang: senin & selasa 
(Bacaan sholat), rabu & kamis (Do‟a sehari-hari), Jumat & sabtu 
(Surat-surat Pendek). 
b. Paket marhalah 

































Paket marhalah terdiri dari MU (materi inti: Al-Qur‟an Juz 1-10), 
MW (materi inti: Al-Qur‟an Juz 11-20), MA (materi inti: Al-Qur‟an 
Juz 21-30) . Materi pokoo/penunjang: Senin (bacaan sholat-sholat 
sunnah), selasa (Doa & praktek shoat-sholat sunnah), rabu (ulumut 
tajwid), kamis (ulumul gharib), jumat (surat-surat pendek), sabtu 
(ayat-ayat pilihan) 
Kelebihan-kelebihan metode pembelajaran ini yaitu: 
a. Tersedianya buku-buku panduan membaca dan menulis serta 
CD-CD pembelajaran arab dasar. Setiap buku disertai dengan 
petunjuk pengajaran bagi guru dan disertai catatan penting atau 
penjelasan meteri tiap halaman. 
b. Rencana pembelajaran yang sistematis dan petunjuk memprak-
tikkan dengan melihat pada waktu dan jumlah santri. 
c. Rancangan program capaian sangat jelas dari hari ke hari. 
d. Sebelum mengajarkan kepada orang lain, maka terlebih dahulu 
mengikuti bimbingan dari Pembina yang telah ditunjuk (telah 
mendapat sertifikat/ piagam). 
e. Disertai pula dengan absen, hal ini menunjukkan bahwa kedi-
siplinan yang dilihat tidak hanya guru, tetapi juga edisiplinan 
guru. Hal ini agar semua program dapat berjalan sesuai renca-
na. 
f. Adanya buku evaluasi dengan dengan pedoman penilaian yang 
sudah ditetapka. 

































g. Adanya buku laporan hasil belajar (raport), aspek-aspek peni-
laian yaitu; inti (makhorijul huruf, ulumut tajwid, shifatul hu-
ruf, tartil, ghorib/ musykilat, akhlaq), penunjang (bacaan sho-
lat, hafalan doa sehari-hari, hafalan surat-surat, khot/ menulis, 
menyanyi, dll), perkembangan santri (sikap dan sifat) 
Sarana dan sumber belajar pembelajaran attartil membuat me-
dia. Buku/ materi terbitan koordinator pusat BMQ at-tartil jawa timur 
yaitu: 
a. Buku at-tartil jilid 1 s.d. 6. 
b. Alat peraga at tartil jilid 1 s.d. 6. 
c. Buku materi hafalan. 
d. Buku belajar ilmu tajwid jilid 1 s.d. 3. 
e. Buku panduan dan pedoman pengelolaan TPQ. 
f. Buku belajar menulis huruf Al Qur‟an jilid 1 & 2. 
g. Buku raport TPQ dan Buku raport diniyah. 
h. Buku prestasi santri cover full color. 
i. Buku panduan munaqosyah santri. 
j. Buku absen santri, absen guru dan buku evaluasi guru. 
k. Kartu pembayaran/ syahriyah santri. 
l. Buku induk santri. 
m. Materi kuliah umum. 
n. Sampul ijazah. 
o. Kartu daftar hadir kuliah umum PGPQ/ Madin. 
p. Buku Khot at tartil. 

































q. Buku materi hafalan terjemah edisi khusus 
Di samping buku-buku di atas, tersedia juga: Buku ghorib (Risa-
latul Quro‟ Wal Hufad), Biografi al-Qur‟an oleh KH. Dzulhilmi, Buku 
asma‟ul husna, Kaset & CD Asma‟ul Husna, Pokok-pokok ilmu tajwid 
oleh KH. Bashori Alwi, Ahlus sunnah si‟ah dan bermadzab, Buku as-
waja oleh KH. Bashori Alw, Al-qur‟an 30 Juz, Al-qur‟an juz amma, 






















































A. Latar Belakang Sejarah 
 Himmatun Ayat adalah sebuah organisasi sosial Islam yang bertu-
juan membangun kepedulian masyarakat kepada anak-anak yatim dan 
anak-anak terlantar dalam meraih cita-cita menuju masa depan yang lebih 
baik. 
 Krisis moneter tahun 1997 berdampak besar pada kehidupan per-
konomian bangsa Indonesia. Dan yang paling merasakan dampaknya ada-
lah kaum dhuafa terutama anak-anak yatim dan terlantar. Hingga awal ta-
hun 1999 perekonomian Indonesia juga belum pulih yang mengakibatkan 
banyak anak-anak putus sekolah. Hal tersebut mendorong beberapa alumni 
aktivis masjid kampus di Surabaya berpikir dan bertindak untuk mencari 
solusi dari persoalan ini. Dimotori oleh H. MA. Kholiq Hamid dan dr. H. 
Sukoco, serta beberapa alumni aktifis masjid kampus berinisiatif untuk 
mengadakan kegiatan yang dapat menyelamatkan anak-anak yatim dari 
ancaman putus sekolah.  
 Kegiatan tersebut diberi nama AKBARYA (amal kesejahteraan bagi 
pelajar yatim) yang mempunyai basecamp di salah satu kamar kos rumah 
milik orang tua salah satu aktivis. Kegiatan awal AKBARYA adalah pen-
gumpulan santunan dari mahasiswa-mahasiswa yang disalurkan dalam 
bentuk pembinaan dan penyantunan anak yatim usia sekolah di sekitar 
kampus Universitas Wijaya Kusuma Dukuh Kupang Surabaya. 

































 Setelah setahun berjalan ternyata apresiasi masyarakat sungguh 
luar biasa dan mendorong untuk melegalkan kegiatan dalam bentuk sebuah 
organisasi. Dengan berbagai pertimbangan maka dibentuklah organisasi 
Himmatun Ayat pada bulan april 2000. Himmatun Ayat kependekan dari 
himpunan muslim penyantun anak yatim. Sesuai namanya, diawal berdiri 
organisasi ini mempunyai kegiatan fokus untuk pembinaan dan penyantu-
nan anak yatim. Namun dalam perkembangannya sasarannya diperluas ju-
ga untuk anak terlantar. 
 Himmatun Ayat menjalin kerja sama dengan berbagai pihak baik 
kelompok masyarakat, lembaga pendidikan hingga instansi-instansi untuk 
mendukung dakwah yatim.  Pada tahun 2014 sudah 26 sekretariat cabang 
telah menjadi bagian dakwah yatim. Sekretariat-sekretariat tersebut terse-
bar dari pusat kota hingga pelosok-pelosok desa dengan total binaan 1076 
anak yatim dan terlantar. Jumlah ini terus berkembang seiring permintaan 
dari masyarakat untuk bersama-sama membina dan menyantuni anak ya-
tim dan anak terlantar di lingkungan sekitar mereka.
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B. Identitas Yayasan Himmatun Ayat Surabaya 
2. Nama: Yayasan Himmatun Ayat Surabaya 
3. NPWP: 31.200.685.1.618.000 
4. SK. Menkumham RI: No.AHU-8258.AH.01.04.Tahun 2011 
5. Alamat Pusat: Jl. Dukuh Kupang XX/40 Surabaya 
6. Telepon: 031-5666669 
7. E_mail: bilyatimi@gmail.com 
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8. Website: www.himmatunayat.org 
9. Tahun berdiri: 2000 
10. Akta Notaris: Heru Djatmiko, S.H. No.52 Tgl. 28 April 2000 
11. Akta pembaruan: Ranti Nursukma Handayani, S.H. No.176 Tgl.14 Ju-
li 2011 
C. Visi dan Misi  
 Visi Himmatun Ayat adalah menjadi lembaga peduli anak yatim 
dan anak terlantar Nasional yang professional phrophetik. Professional 
prophetik artinya profesional yang menjujung sifat-sifat yang dicontohkan 
Rasulullah SAW (shidiq, amanah, tabligh, fathonah) dengan berbasis nilai 




Adapun misi dari Himmatun Ayat yaitu: 
1. Membina dan menyantuni anak yatim dan anak terlantar secara in-
tens. 
2. Berdakwah secara fokus dalam pemberdayaan anak yatim dan anak 
terlantar menuju kemandirian dan kesejahteraan mereka. 
3. Membawa dakwah yatim ke ranah ilmiah (keilmuan) 
Ranah ilmiah/ranah keilmuan artinya: 
1. Mendakwahkan dakwah-dakwah yatim yang sesuai dengan Al-
Qur‟an dan Sunnah Rasulullah SAW. 
2. Mengembangkan keilmuan yatim dari dasar-dasar dakwah yatim 
sehingga menjadi disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diamalkan 
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oleh setiap orang atau kelompok masyarakat dalam membina dan 
menyantuni anak-anak yatim dan terlantar. 
3. Memperjuangkan disiplin keilmuan yatim agar masuk dalam kuri-
kulum di setiap jenjang pendidikan yang ada. 
D. Arti Logo 
Logo Himmatun Ayat berupa segi lima merepresentasikan rukun Is-
lam, warna hijau mencerminkan kedamaian, warna kuning emas mencer-
minkan kesejahteraan anak yatim dan terlantar sedangkan lafal Allah men-
cerminkan bahwa tujuan kahir dakwah Himmatun Ayat adalah untuk 
mengharapkan ridlo Allah SWT. 
E. Struktur Organisasi 
Susunan pengurus Yayasan Himmatun Ayat Surabaya sebagai berikut:
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1. Dewan Pendiri/ Pembina: 
a. H. MA. Kholiq Hamid 
b. Dr. H. Agus Sukoco 
2. Dewan Pengawas: 
a. In‟ami Nurtam, S.Ag. 
b. Dr. H. Pandji Mulyono, SpPDK-EMK 
3. Pengurus tetap: 
a. Ketua: Budi Hartoyo, S.Si 
b. Wakil ketua: Suyanto 
c. Sekretaris: Bambang Boentarman 
d. Wakil sekretaris: M. Muchlisin, M.Pd.I 
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e. Bendahara: Sugeng Widodo 
f. Wakil bendahara: M. Shonhaji 
4. Pengurus harian: 
a. Program: 
1) Pendidikan Formal: M. Muchlisin, M.Pd.I. 
ii. Kepala MTs Plus: Dr. Kartika Nuswantara, M.Pd. 
iii. Kepala TK Dukuh Kupang: Ir. Rr. Agustin Lilawati. 
iv. Kepala TK Jakarta: Fatimatul Zahro. 
v. Kepala TK Kedungrukem: Diyana Fridayanti, S.Si. 
vi. Kepala TK Donokerto: Anggrie Pametta, S.Pd.I. 
vii. Kepala TK Sidoarjo: Nur Babul Jannah, S.HI. 
viii. Kepala TK Krian: Chusnul Chotimah, S.Pd.I 
2) Pendidikan Non Formal: Abbd. Rochim 
b. Pendanaan: 
1) Keuangan: Dwi Nur‟aini, S.Si 
    Lilis Setyowati Ningsih 
2) Aqiqoh : Ahmad Khoiron 
3) Rohmat : Sugiono 
4) Laziz : Wasis Setiyono 
5) Himma Trans : Zainal Abidin 
6) Swalayan Masakin : Siti Sholichah 
c. Operasional:  
1) Front Office & RT logistic : Sahroni, S.Si 
2) Humas & Publikasi : Fita Shofiyah 

































3) SDM/ HRD : Ags Triono Syafi‟i 
4) Kesejahteraan : Nur Fadilah, M.Pd.I 
5) Administrasi : Yuni Astin 
F. Program-program 
1. Pendidikan gratis untuk yatim dan dhu‟afa 
a. Pondok Pesantren Yatim Indonesia 
b. TK/RA Team Cendekia 
c. Madrasah Tsanawiyah (MTs Plus) 
2. Santunan Biaya Pendidikan dan Pembinaan 
3. Bantuan Kesejahteraan dan Kesehatan 
4. Aksi peduli Yatim & Tanggap Bencana 
5. Kerjasama dan Pengembangan 
6. Unit usaha untuk membantu Pendanaa: 
a. Aqiqah Bilyatimi 
b. Rohmat (Rosokan Himmatun Ayat) 
c. Wakaf Produktif 
d. Laboratorium medis 
e. Humas dan media dakwah 
f. Penguatan Internal (Peningkatan Kualitas SDM dan Kaderisasi) 
G. Pembelajaran Metode Tilawati dan Metode Attartil di Yayasan Him-
matun Ayat 
1. Metode Tilawati 
 Prinsip pembelajaran tilawati adalah: diajarkan secara praktis, 
menggunakan lagu rost, diajarkan secara klasikal menggunakan peraga, 

































diajarkan secara individual dengan teknik baca simak menggunakan 
buku 
a. Teknik Pembelajaran Metode Tilawati 
1) Alokasi waktu 5 menit do‟a pembuka dengan teknik klasikal 
menggunakan lagu rost. 
2) 15 menit peraga tilawati dengan klasikal dengan menggunakan 
lagu rost. 
3) 30 menit buku tilawati teknik baca simak dengan lagu rost. 
4) 20 menit materi penunjang klasikal dengan lagu rost. 
5) 5 menit do‟a penutup klasikal dengan lagu rost. 
b. Pendekatan dalam Pembelajaran Bisa dengan Klasikal dan 
Individu. 
1) Teknik klasikal 
ix. Guru membaca, santri mendengarkan. 
x. Guru membaca, santri menirukan. 
xi. Membaca bersama-sama. 
Penjelasan: 
a) Pertemuan ke 1 sampai pertemuan ke 15, klasikal peraga 
menggunakan teknik 1 dan teknik 2 saja, dan setiap perte-
muan menyelesaikan 4 halaman peraga. 
b) Pertemuan ke 16 sampai pertemuan ke 51, klasikal menggu-
nakan teknik 3 saja, dan setiap pertemuan menyelesaikan 10 
halaman peraga. 

































c) Pertemuan ke 52 sampai 60 digunakan untuk pemantapan dan 
munaqosyah. 
2) Teknik individu, yaitu dengan menggunakan teknik baca simak. 
a) Guru menjelaskan pokok bahasan pada halaman buku yang 
akan dibaca. 
b) Sebelum baca simak, diawali dengan membaca secara klasik-
al halaman buku yang akan diajarkan pada pertemuan terse-
but. 
c) Santri membaca tiap baris bergiliran sampai masing-masing 
santri membaca satu halaman penuh dalam bukunya 
Ketentuan kenaikan halaman yaitu dengan: 
a) Halaman diulanga pabila santri yang kurang lancar kurang dari 
70 persen dari jumlah santri yang aktif. 
b) Halaman dinaikkan apabila santri yang lancar minimal 70 per-
sen dari jumlah santri yang aktif. 
b. Evaluasi / Munaqosyah meliputi: 
1) Fashohah 
2) Tajwid 
3) Ghorib dan musykilat 
4) Suara dan irama. 
c. Target Waktu 
1) Dasar (tilawati jilid 1-5) 
Jenjang ini diselesaikan dalam waktu 15 bulan dengan 


































a) 5 kali tatap muka dalam satu minggu 
b) 75 menit setiap tatap muka 
c) Dalam satu kelas terdiri maksimal 15 santri 
2) Lanjutan (tadarrus al-qur‟an 30 juz) 
Jenjang ini diselesaikan dalam waktu 18 bulan. Dengan keten-
tuan seperti tilawati dasar. 
2. Metode Attartil 
Teknik Pembelajaran Attartil:  
1) Salam dan yel-yel untuk lebih semangat ngajinya. 
2) Baca asmaul husna dan doa mau belajar (5 menit). 
3) Mengulang pelajaran kemarin dengan cara menunjuk salah satu 
murid yang kemarin dapat nilai c atau murid yang tidak masuk. 
Tujuannya supaya murid yang tidak bisa atau yang tidak masuk 
bisa mengikuti pelajaran materi baru (5 menit). 
4) Memulai materi baru apabila murid-murid mendapat nilai A 
atau B untuk materi kemarin sebanyak 70 persen. 
5) Dengan tehnik guru membaca murid menyimak. 
6) Guru membaca murid menirukan. 
7) Murid membaca guru menyimak. 
8) Membaca bersama-sama (20 menit untuk no 5-8). 
9) Bisa dengan menggunakan peraga supaya lebih bervariasi. 
10) Evaluasi (15 menit). 

































11) Untuk evaluasi attartil 1, 2, dan 3, maju satu persatu sedangkan 
murid yang lain diberi tugas menulis atau menggambar supaya 
tidak ramai di samping itu bertujuan melatih menulis arab. 
12) Untuktartil 4, 5 dan 6. Evaluasinya membaca di tempat dengan 
meninggikan suara dengan tujuan murid yang lain bisa menyi-
mak bacaan murid yang sedang membaca. 
13) Guru mengingatkan bacaan yang salah. 
3. Dialektika Metode Attartil dan Metode Tilawati 
 Dari segi kitab: Metode Attartil disesuaikan dengan mengelom-
pokkan huruf berdasarkan tempat keluarnya huruf (makhorijul huruf). 
Sedangkan tilawati diurut dari huruf hjaiyah secara runtut. 
 Segi penggunaan peraga: Metode Attartil tidak begitu bergantung 
pada peraga. Alat peraga hanya dibuat tambahan. Sedangkan tilawati 
sangat bergantung pada peraga waktu pembelajaran lebih banyak me-
makai peraga.  
 Segi lagunya: tilawati lebih mudah ditirukan sedangkan attartil 
sulit ditirukan. 
4. Daftar Santri Yayasan Himmatun Ayat di Surabaya 
No Nama No Nama 
1 Nayla habibatur rohma 41 Farhan risky febrian  
2 Abdul jabar  42 Dian puji lestari 
3 Muhammad Levin  43 Alfin tresna yulihan 
4 Firman Octavian 44 Devita amalia putri 
5 Slamet ilhamulloh 45 Vina ayu Diana  
6 Rani 46 Azizah latifatuz zahro 
7 Figo ramadhan 47 Ayudiza setyani 
8 satriono 48 bayu pramono 
9 Nia ramadhani  49 Nuraini putri 
10 Yelena otykarlina 50 Saiful anam  
11 Nur fadhilah ramadhani 51 Hariri 

































12 Endah sayekti 52 Sarifatul hikmah 
13 Jenita aulia putri 53 M. khoiron 
14 Ifa aulia putri 54 Nafidatul ilma 
15 M. rizal kurniawan  55 M. rifqi pangestu 
16 Dina mei setyowati  56 Dini mei setyowati 
17 Sindy ria puspita ningrum 57 Azzahra tri nurisa 
18 Ike nurwati 58 Aisyah oktavia R 
19 M. riski zaelani 59 Siti korina 
20 M. fatahi lhami 60 Zaenal arifin 
21 Erlangga F. satria firdaus 61 Frida shinta christanti 
22 Hikmah salsabillah R 62 Haryo bimo  
23 Ananta dwi suprianti 63 Arya dewa krisna 
24 Adi pratama  64 Fitria ramadhani zaldianti 
25 Faris fadlillah 65 M. nur sahid 
26 Jimmy loe 66 Juli andrianto 
27 Faris bayu hermansyah 67 Lailatul aisyah 
28 Andika saputro 68 Pausian abdillah/sian 
29 Harun al rosyid 69 Eko prasetyo 
30 M. ubaidillah/obet 70 Siti anugerah 
31 Melania indah sari 71 Yeni putri rahayu 
32 Khomsiyah 72 Ayu oktavia 
33 Nuraliyah 73 Mila handaya putri R 
34 Sekar rahayu ningrum 74 Budi satrio 
35 Sarah sefira hidayat 75 Nijar surya 
36 Muhammad zulfikar 76 Evi 
37 Else ceria wardhani 77 Dita 
38 Putri eka widya 78 Dani al bani 
39 Ema zulfa naharo 79 Intan nuraini 














































A. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Tilawati dan Metode At-
tartil di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya 
Pada penelitian ini, peneliti membagi sampel menjadi beberapa 
kelas. Hal ini dikarenakan jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian komparasi, yaitu membandingkan efektivitas metode 
pembelajaran tilawati dengan metode pembelajaran attartil. Jumlah 
populasi secara keseluruhan adalah 90 orang. Teknik pengambilan sampel 
yaitu dengan random sampling, yaitu dengan mengambil sampel secara 
acak. Kemudian sampel tersebut dikelompokkan menjadi beberapa 
kelompok sebagai berikut: 
1. Metode tilawati: Kelas eksperimen (20 orang) dan kelas kontrol (20 
orang) 
2. Metode attartil: Kelas eksperimen (20 orang) dan kelas kontrol (20 
orang) 
Pada kelompok eksperimen kegiatan mengaji yaitu dilakukan 
dengan menggunakan metode tilawati dan metode attartil. Sedangkan 
untuk kelompok kontrol tidak dilakukan dengan menggunakan metode-
metode tersebut. Sebelum menggunakan meode-metode tersebut dalam 
mengaji, maka terlebih dahulu dilakukan pre-tes. Hal ini dilakukan untuk 
melihat kemampuan awal yang dimiliki oleh kelas eksperimen. Begitu 
juga ketika selesai menggunakan metode-metode tersebut juga dilakukan 
post-tes. 

































B. Temuan di Lapangan 
1. Metode Tilawati 
a. Pre-tes 
1) Normalitas data 
a) Kelas eksperimen 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal 
 Tingkat signifikan : 0,05 
 Tes statistik yang digunakan adalah tes liliefors 
 Komputasi 
No X  z f(z) s(z) |s(z)-f(z)| 
1 65 -1,54087 0,061674 0,1 0,038326 
2 65 -1,54087 0,061674 0,1 0,038326 
3 67 -1,00954 0,156358 0,2 0,043642 
4 67 -1,00954 0,156358 0,2 0,043642 
5 68 -0,74387 0,228477 0,3 0,071523 
6 68 -0,74387 0,228477 0,3 0,071523 
7 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 
8 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 
9 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 
10 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 
11 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 
12 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 
13 73 0,58447 0,720548 0,85 0,129452 
14 73 0,58447 0,720548 0,85 0,129452 
15 73 0,58447 0,720548 0,85 0,129452 
16 73 0,58447 0,720548 0,85 0,129452 
17 73 0,58447 0,720548 0,85 0,129452 
18 75 1,115806 0,867747 0,9 0,032253 
19 76 1,381474 0,916433 0,95 0,033567 
20 80 2,444146 0,99274 1 0,00726 


































    Standar 
Deviasi: 3,76409631 
    4.1  Normalitas data kelas eksperimen 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui: 
 Lmaks: | F(Z) – S(Z) |: 0,184155 
 Daerah Kritik: 
Ltabel: 0,190 
L0,05;20=0,190  𝐿│𝐿 > 0,190  ;Lobs = 0,184155 ∉ DK 
 Hasil: H0 diterima 
 Kesimpulannya: sampel diambil dari populasi yang berdi-
stribusi normal 
b) Kelas kontrol 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
norma 
 Tingkat signifikan : 0,05 
 Tes statistik yang digunakan adalah tes liliefors 
 Komputasi 
No X  z f(z) s(z) |f(z)-s(z)| 
1 60 -1,47855 0,06963 0,1 0,03037 
2 60 -1,47855 0,06963 0,1 0,03037 
3 63 -0,96278 0,167829 0,2 0,032171 
4 63 -0,96278 0,167829 0,2 0,032171 
5 64 -0,79085 0,214514 0,3 0,085486 
6 64 -0,79085 0,214514 0,3 0,085486 
7 65 -0,61893 0,267981 0,45 0,182019 

































8 65 -0,61893 0,267981 0,45 0,182019 
9 65 -0,61893 0,267981 0,45 0,182019 
10 70 0,240695 0,595104 0,75 0,154896 
11 70 0,240695 0,595104 0,75 0,154896 
12 70 0,240695 0,595104 0,75 0,154896 
13 70 0,240695 0,595104 0,75 0,154896 
14 70 0,240695 0,595104 0,75 0,154896 
15 70 0,240695 0,595104 0,75 0,154896 
16 75 1,10032 0,864404 0,9 0,035596 
17 75 1,10032 0,864404 0,9 0,035596 
18 75 1,10032 0,864404 0,9 0,035596 
19 79 1,788019 0,963114 1 0,036886 
20 79 1,788019 0,963114 1 0,036886 
Mean: 68,6 
    Standar 
Deviasi: 5,816492 
    4.2  Normalitas data kelas kontrol 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui: 
 Lmaks: | F(Z) – S(Z) |: 0,182019 
 Daerah Kritik: 
Ltabel: 0,190 
L0,05;20=0,190  𝐿│𝐿 > 0,190  ;Lobs = 0,182019 ∉ DK 
 Hasil: H0 diterima 
 Kesimpulannya: sampel diambil dari populasi yang berdi-
stribusi normal 
2) Homogenitas  
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a) Hipotesis  
H0 : 𝜎1
2 =  𝜎2
2 (varians data homogen) 
Ha : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 (varians data tidak homogen) 
b) Tingkat signifikansi, α = 0,05 


















































4.3  Daftar nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol 
F-Test Two-Sample for Variances 
     post-test kontrol 
Mean 70,8 68,6 
Variance 14,16842 33,83158 
Observations 20 20 




 F Critical 
one-tail 0,461201   
 
e) Keputusan Uji: F- table > Fobs= 0,461201 > 0,418793, se-
hingga H0 diterima 
No eksperimen kontrol 
1 65 60 
2 65 70 
3 67 75 
4 67 65 
5 68 63 
6 68 65 
7 70 79 
8 70 70 
9 70 64 
10 70 75 
11 70 65 
12 70 64 
13 73 60 
14 73 63 
15 73 75 
16 73 70 
17 73 70 
18 75 79 
19 76 70 
20 80 70 

































f) Kesimpulan: variansi populasi homogen. 
b. Pos-tes 
1) Normalitas data 
a) Kelas eksperimen 
 H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi   
norma 
 Tingkat signifikan : 0,05 
 Tes statistik yang digunakan adalah tes liliefors 
 Komputasi 
no  x z f(z) s(z) |s(z)-f(z)| 
1 65 -2,01691 0,021853 0,05 0,028147 
2 68 -1,10702 0,134142 0,15 0,015858 
3 68 -1,10702 0,134142 0,15 0,015858 
4 70 -0,50044 0,308384 0,45 0,141616 
5 70 -0,50044 0,308384 0,45 0,141616 
6 70 -0,50044 0,308384 0,45 0,141616 
7 70 -0,50044 0,308384 0,45 0,141616 
8 70 -0,50044 0,308384 0,45 0,141616 
9 70 -0,50044 0,308384 0,45 0,141616 
10 71 -0,19714 0,421858 0,55 0,128142 
11 71 -0,19714 0,421858 0,55 0,128142 
12 72 0,106153 0,54227 0,6 0,05773 
13 73 0,409447 0,658894 0,8 0,141106 
14 73 0,409447 0,658894 0,8 0,141106 
15 73 0,409447 0,658894 0,8 0,141106 
16 73 0,409447 0,658894 0,8 0,141106 
17 75 1,016036 0,845194 0,9 0,054806 
18 75 1,016036 0,845194 0,9 0,054806 
19 76 1,31933 0,906471 0,95 0,043529 
20 80 2,532507 0,994337 1 0,005663 
Mean: 71,65 
    Standar 
Deviasi: 3,29712794 
    4.4  Normalitas data kelas eksperimen 

































Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui: 
 Lmaks: | F(Z) – S(Z) |: 0,141616 
 Daerah Kritik: 
Ltabel: 0,190 
L0,05;20=0,190  𝐿│𝐿 > 0,190  ;Lobs = 0,141616 ∉ DK 
 Hasil: H0 diterima 
 Kesimpulannya: sampel diambil dari populasi yang berdi-
stribusi normal 
b) Kelas kontrol 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
norma 
 Tingkat signifikan : 0,05 
 Tes statistik yang digunakan adalah tes liliefors 
 Komputasi 
No   x z f(z) s(z) |s(z)-f(z)| 
1 60 -2,09286 0,018181 0,05 0,031819 
2 65 -1,07691 0,14076 0,2 0,05924 
3 65 -1,07691 0,14076 0,2 0,05924 
4 65 -1,07691 0,14076 0,2 0,05924 
5 67 -0,67053 0,25126 0,3 0,04874 
6 67 -0,67053 0,25126 0,3 0,04874 
7 68 -0,46734 0,320129 0,4 0,079871 
8 68 -0,46734 0,320129 0,4 0,079871 
9 70 -0,06096 0,475697 0,65 0,174303 
10 70 -0,06096 0,475697 0,65 0,174303 
11 70 -0,06096 0,475697 0,65 0,174303 
12 70 -0,06096 0,475697 0,65 0,174303 

































13 70 -0,06096 0,475697 0,65 0,174303 
14 75 0,954996 0,83021 0,9 0,06979 
15 75 0,954996 0,83021 0,9 0,06979 
16 75 0,954996 0,83021 0,9 0,06979 
17 75 0,954996 0,83021 0,9 0,06979 
18 75 0,954996 0,83021 0,9 0,06979 
19 76 1,158186 0,876606 0,95 0,073394 
20 80 1,970948 0,975635 1 0,024365 
Mean: 70,3 
    Standar 
Deviasi: 4,921489 
    4.5  Normalitas data kelas kontrol 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui: 
 Lmaks: | F(Z) – S(Z) |: 0,174303 
 Daerah Kritik: 
Ltabel: 0,190 
L0,05;20=0,190  𝐿│𝐿 > 0,190  ;Lobs = 0,174303 ∉ DK 
 Hasil: H0 diterima 
 Kesimpulannya: sampel diambil dari populasi yang berdi-
stribusi normal 
2) Homogenitas data 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a) Hipotesis  
H0: 𝜎1
2 =  𝜎2
2 (varians data homogen) 
Ha : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 (varians data tidak homogen) 
b) Tingkat signifikansi, α = 0,05 
c) Statistik Uji yang digunakan F- test. 
d) Komputasi 

































No Eksperimen Kontrol 
1 68 67 
2 70 65 
3 70 65 
4 65 60 
5 70 70 
6 72 75 
7 71 75 
8 70 68 
9 73 70 
10 70 65 
11 73 70 
12 68 70 
13 71 75 
14 73 70 
15 73 68 
16 70 67 
17 75 75 
18 80 75 
19 76 75 
20 75 76 
4.6  Daftar nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
F-Test Two-Sample for Variances 
     eksperimen kontrol 
Mean 71,65 70,3 
Variance 10,87105 24,22105 
Observations 20 20 




 F Critical 
one-tail 0,461201   
 
e) Keputusan Uji: F- table > Fobs= 0,461201 > 0,448827, sehingga 
H0 diterima 
f) Kesimpulan: variansi populasi homogen. 
3) Komputasi dari Nilai Pre-tes dan Pos-tes 

































No Pre-tes Pos-tes 
1 65 68 
2 65 70 
3 67 70 
4 67 65 
5 68 70 
6 68 72 
7 70 71 
8 70 70 
9 70 73 
10 70 70 
11 70 73 
12 70 68 
13 73 71 
14 73 73 
15 73 73 
16 73 70 
17 73 75 
18 75 80 
19 76 76 
20 80 75 
4.7  Daftar nilai pre-tes dan pos-tes 
V= 
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 = 26,35 ≈ 26 











 = 0,22 
- Nilai komputasi adalah 26, t-tabel adalah 1,706 
- Daerah kritik:  
 DK t0; 0, 5; 26=1,706; DK = {t|t>1,706}; tobs= 0.22 ₡ DK 
- Uji H0 diterima 

































2. Metode Attartil 
a. Pre-tes 
1) Normalitas data 
Normalitas data dilakukan untuk melihat apakah kelas tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. 
a) Kelas Eksperimen  
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
norma 
 Tingkat signifikan : 0,05 
 Tes statistik yang digunakan adalah tes liliefors 
No X Z f(z) S(z) |s(z)-f(z)| 
1 60 -2,18075 0,014601 0,05 0,035399 
2 65 -1,11697 0,132004 0,2 0,067996 
3 65 -1,11697 0,132004 0,2 0,067996 
4 65 -1,11697 0,132004 0,2 0,067996 
5 67 -0,69146 0,244639 0,25 0,005361 
6 68 -0,4787 0,316076 0,35 0,033924 
7 68 -0,4787 0,316076 0,35 0,033924 
8 70 -0,05319 0,478791 0,65 0,171209 
9 70 -0,05319 0,478791 0,65 0,171209 
10 70 -0,05319 0,478791 0,65 0,171209 
11 70 -0,05319 0,478791 0,65 0,171209 
12 70 -0,05319 0,478791 0,65 0,171209 
13 70 -0,05319 0,478791 0,65 0,171209 
14 73 0,585079 0,720753 0,75 0,029247 
15 73 0,585079 0,720753 0,75 0,029247 
16 75 1,01059 0,843894 0,9 0,056106 
17 75 1,01059 0,843894 0,9 0,056106 
18 75 1,01059 0,843894 0,9 0,056106 
19 76 1,223346 0,8894 0,95 0,0606 








































Tabel 4.8 Normalitas data kelas eksperimen untuk mencari Lmax  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui: 
 Lmaks: | F(Z) – S(Z) |: 0,171209 
 Daerah Kritik: 
Ltabel: 0,190 
L0,05;20=0,190  𝐿│𝐿 > 0,190  ;Lobs = 0,171209 ∉ DK 
 Hasil: H0 diterima 
 Kesimpulannya: sampel diambil dari populasi yang berdi-
stribusi normal 
b) Kelas Kontrol 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
norma 
 Tingkat signifikan : 0,05 
 Tes statistik yang digunakan adalah tes liliefors 
 Komputasi 
20 80 2,074369 0,980977 1 0,019023 
Mean: 70,25 
    Standar 
Deviasi: 4,700223959 
    
No X  z f(z) s(z) |s(z)-f(z)| 
1 60 -1,17805 0,119388 0,25 0,130612 
2 60 -1,17805 0,119388 0,25 0,130612 
3 60 -1,17805 0,119388 0,25 0,130612 


























































 4.9 Normalitas data kelas kontrol untuk mencari Lmax 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui: 
 Lmaks: | F(Z) – S(Z) |: 0,174815 
 Daerah Kritik: 
Ltabel: 0,190 
L0,05;20=0,190  𝐿│𝐿 > 0,190  ;Lobs = 0,0,174815 ∉ DK 
 Hasil: H0 diterima 
 Kesimpulannya: sampel diambil dari populasi yang berdi-
stribusi normal 
2) Homogenitas  
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk memberikan 
4 60 -1,17805 0,119388 0,25 0,130612 
5 60 -1,17805 0,119388 0,25 0,130612 
6 63 -0,7548 0,225185 0,4 0,174815 
7 63 -0,7548 0,225185 0,4 0,174815 
8 63 -0,7548 0,225185 0,4 0,174815 
9 65 -0,47263 0,318238 0,45 0,131762 
10 70 0,232788 0,592037 0,7 0,107963 
11 70 0,232788 0,592037 0,7 0,107963 
12 70 0,232788 0,592037 0,7 0,107963 
13 70 0,232788 0,592037 0,7 0,107963 
14 70 0,232788 0,592037 0,7 0,107963 
15 75 0,938208 0,825931 0,85 0,024069 
16 75 0,938208 0,825931 0,85 0,024069 
17 75 0,938208 0,825931 0,85 0,024069 
18 79 1,502544 0,933522 0,95 0,016478 
19 79 1,502544 0,933522 0,95 0,016478 
20 80 1,643627 0,949873 1 0,050127 
Mean: 68,35 
    Standar 
deviasi: 7,087981  
   

































keyakinan bahwa sekumpulan data yang dimanipulasi dalam 
serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak 
jauh berbeda keragamannya. Dengan langkah sebagai berikut:  
a) Hipotesis  
H0 : 𝜎1
2 =  𝜎2
2 (varians data homogen) 
Ha : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 (varians data tidak homogen) 
b) Tingkat signifikansi, α = 0,05 
c) Statistik Uji yang digunakan F- test. 
d) Komputasi  
No  Eksperimen Kontrol 
1 60 60 
2 65 60 
3 65 60 
4 65 60 
5 67 63 
6 68 63 
7 68 64 
8 70 64 
9 70 64 
10 70 65 
11 70 70 
12 70 70 
13 73 70 
14 73 75 
15 70 75 
16 75 75 
17 75 75 
18 75 79 
19 76 79 
20 80 80 
Tabel 4.10 Homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
F-Test Two-Sample for Variances 
     eksperimen kontrol 

































Mean 70,25 68,55 
Variance 22,09211 50,05 
Observations 20 20 




 F Critical 
one-tail 0,461201   
 
e) Keputusan Uji: F- table > Fobs= 0,461201 > 0,441401, se-
hingga H0 diterima 
f) Kesimpulan: variansi populasi homogen 
b. Pos-tes 
1) Normalitas data 
a) Kelas eksperimen 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal 
 Tingkat signifikan : 0,05 
 Tes statistik yang digunakan adalah tes liliefors 
 Komputasi 
no  x Z f(z) s(z) |s(z)-f(z)| 
1 65 -1,54087 0,061674 0,1 0,038326 
2 65 -1,54087 0,061674 0,1 0,038326 
3 67 -1,00954 0,156358 0,2 0,043642 
4 67 -1,00954 0,156358 0,2 0,043642 
5 68 -0,74387 0,228477 0,3 0,071523 
6 68 -0,74387 0,228477 0,3 0,071523 
7 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 
8 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 

































9 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 
10 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 
11 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 
12 70 -0,21253 0,415845 0,6 0,184155 
13 73 0,58447 0,720548 0,85 0,129452 
14 73 0,58447 0,720548 0,85 0,129452 
15 73 0,58447 0,720548 0,85 0,129452 
16 73 0,58447 0,720548 0,85 0,129452 
17 73 0,58447 0,720548 0,85 0,129452 
18 75 1,115806 0,867747 0,9 0,032253 
19 76 1,381474 0,916433 0,95 0,033567 
20 80 2,444146 0,99274 1 0,00726 
Mean: 70,8 
    Standar 
Deviasi: 3,764096313 
    4.11 Normalitas data kelas eksperimen pos-tes 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui: 
 Lmaks: | F(Z) – S(Z) |: 0,184155 
 Daerah Kritik: 
Ltabel: 0,190 
L0,05;20=0,190  𝐿│𝐿 > 0,190  ;Lobs = 0,184155 ∉ DK 
 Hasil: H0 diterima 
 Kesimpulannya: sampel diambil dari populasi yang berdi-
stribusi normal 
b) Kelas kontrol 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
norma 
 Tingkat signifikan : 0,05 
 Tes statistik yang digunakan adalah tes liliefors 


































no  x z f(z) s(z) |s(z)-f(z)| 
1 60 -1,47855 0,06963 0,1 0,03037 
2 60 -1,47855 0,06963 0,1 0,03037 
3 63 -0,96278 0,167829 0,2 0,032171 
4 63 -0,96278 0,167829 0,2 0,032171 
5 64 -0,79085 0,214514 0,3 0,085486 
6 64 -0,79085 0,214514 0,3 0,085486 
7 65 -0,61893 0,267981 0,45 0,182019 
8 65 -0,61893 0,267981 0,45 0,182019 
9 65 -0,61893 0,267981 0,45 0,182019 
10 70 0,240695 0,595104 0,7 0,104896 
11 70 0,240695 0,595104 0,7 0,104896 
12 70 0,240695 0,595104 0,7 0,104896 
13 70 0,240695 0,595104 0,7 0,104896 
14 70 0,240695 0,595104 0,7 0,104896 
15 70 0,240695 0,595104 0,7 0,104896 
16 75 1,10032 0,864404 0,9 0,035596 
17 75 1,10032 0,864404 0,9 0,035596 
18 75 1,10032 0,864404 0,9 0,035596 
19 79 1,788019 0,963114 1 0,036886 
20 79 1,788019 0,963114 1 0,036886 
Mean: 68,6 
    Standar 
Deviasi: 5,816492 
    4.12 Normalitas data kontrol 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui: 
 Lmaks: | F(Z) – S(Z) |: 0,182019 
 Daerah Kritik: 
Ltabel: 0,190 
L0,05;20=0,190  𝐿│𝐿 > 0,190  ;Lobs = 0,182019 ∉ DK 
 Hasil: H0 diterima 
 Kesimpulannya: sampel diambil dari populasi yang berdi-
stribusi normal 
2) Homogenitas  

































Dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Hipotesis  
H0 : 𝜎1
2 =  𝜎2
2 (varians data homogen) 
Ha : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 (varians data tidak homogen) 
b. Tingkat signifikansi, α = 0,05 
c. Statistik Uji yang digunakan F- test. 
d. Komputasi 
no  post-test kontrol 
1 70 79 
2 73 60 
3 73 63 
4 70 70 
5 67 75 
6 68 63 
7 70 64 
8 75 79 
9 73 75 
10 68 65 
11 76 70 
12 70 75 
13 73 70 
14 65 60 
15 80 70 
16 70 65 
17 67 65 
18 70 64 
19 73 70 
20 65 70 
4.13  daftar nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol 
F-Test Two-Sample for Variances 
     post-test kontrol 
Mean 70,8 68,6 
Variance 14,16842 33,83158 
Observations 20 20 
df 19 19 




































 F Critical 
one-tail 0,461201   
 
e. Keputusan Uji: F- table > Fobs= 0,461201 > 0,418793, se-
hingga H0 diterima 
f. Kesimpulan: variansi populasi homogen 





 4.14  Daftar nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol 
V= 
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No Tilawati Attartil 
1 60 70 
2 65 73 
3 65 73 
4 65 70 
5 67 67 
6 68 68 
7 68 70 
8 70 75 
9 70 73 
10 70 69 
11 70 76 
12 70 70 
13 73 73 
14 73 65 
15 70 80 
16 75 70 
17 75 67 
18 75 70 
19 76 73 
20 80 65 























































 = 0,26 
- Nilai komputasi adalah 38>30 t-tabel adalah 1,645 
- Daerah kritik:  
 DK t0; 0, 5; 38=1,645; DK = {t|t>1,645}; tobs= 0.26 ₡ DK 
- Uji H0 diterima 
3. Pengujian Hipotesis Komparasi 
No Tilawati Attartil 
1 68 70 
2 70 73 
3 70 73 
4 65 70 
5 70 67 
6 72 68 
7 71 70 
8 70 75 
9 73 73 
10 70 68 
11 73 76 
12 68 70 
13 71 73 
14 73 65 
15 73 80 
16 70 70 
17 75 67 
18 80 70 
19 76 73 
20 75 65 




Varians: 10,87 14,16 
4.15  Daftar nilai pos-tes tilawati dan pos-tes Attartil 
Solusi: 

































a. H0 : metode pembelajaran tilawati tidak lebih baik dari pada Model 
Pembelajaran attartil 
Ha : metode pembelajaran tilawati lebih baik dari pada Model 
Pembelajaran Attartil 
b. Tingkat Signifikan: 0,05 
c. Statistic Uji  yang digunakan F-tes 
d. Komputasi 
 V=
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0,85
3,99
  =0,21  
e. Daerah Kritik :  
DK t0; 0, 5; 35=1,645; DK = {t|t>1,645}; tobs= 0.21 ₡ DK 
f. Keputusan Uji: H0 diterima 
g. Kesimpulan: Metode Pembelajaran Tilawati tidak lebih baik 
dari pada Metode Pembelajaran Attartil 


































C. Tingkat Perbandingan Keefektivan Antara Metode Tilawati Dan Me-
tode Attartil Di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya 
 Berdasarkan data-data yang peneliti kumpulkan, yang kemudian 
peneliti mengkajinya dengan pendekatan perbandingan kuantitatif. Maka 
ada beberapa hal dapat diketahui oleh peneliti. Metode pembelajaran Al-
Qur‟an baik metode tilawati maupun metode attartil dapat meningkatkan 
pembelajaran. peningkatan pembelajaran baik dari sisi proses maupun sisi 
hasil. Dengan Menggunakan Metode dan melalui tahap perlakuan yang 
berbeda Pembelajaran Tilawati, nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat 
dari 70,8 menjadi 71,65. Untuk metode Pembelajaran Al-Qur‟an dengan 
metode Attartil dengan perlakuan yang berbeda (treatment), nilai rata-rata 
kelas eksperimen meningkat dari 70,25 menjadi 70,8.
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 Berdasarkan data di atas, setiap metode di samping ada kelebihan 
pasti juga ada kelemahan, terlebih lagi jka melihat karakteristik anak, 
mulai dari gaya belajar anak yang berbeda-beda, tingkat kecerdasan yang 
berbeda dan sebagainya. Maka metode-metode tersebut juga mengalami 
sedikit hambatan dalam upayanya memudahkan anak belajar Al-Qur‟an. 
Hal ini dapat dilihat dari standar deviasi, pada Metode Tilawati Standar 
deviasi turun dari 3,76 menjadi 3,29. Begitu juga dengan Metode Attartil, 
standar deviasi dari 4,70 menjadi 3,76. Dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa secara umum masing-masing metode lebih banyak dapat 
meningkatkan belajar anak. Akan tetapi ada sebagian kecil anak yang 
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masih belum maksimal menerima materi dengan metode tersebut. 
 Tingkat keefektifan dari masing-masing metode dapat dilihat dari 
hasil uji hipotesis pada masing-masing metode dengan tingkat signifikan 
0,05. 0,05 atau 5% peneliti mengambil dari skala pendidikan yang 
menggunakan skala 5%. Setelah dihitung dengan menggunakan rumus uji 
hipotesis antara nilai pre-tes dan nilai pos-tes pada masing-masing metode, 
dapat diketahui bahwa pada metode tilawati nilai komputasi 26 dengan t-
tabel 1,706. Sehingga menghasilkan t-hitung 022. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada peningkatan yang signifikan. Begitu juga pada metode attartil, 
nilai komputasi 38. Nilai yang didapat lebih besar dari 30, maka t-tabel 
adalah 1,645. Dengan hasil t-hitung 0,26. Berdasarkan data ini, maka 
metode attartil mempunyai tingkat keefektifan lebih tinggi dari pada 
metode tilawati. 
 Jika dibandingkan keefektifan antara metode pembelajaran Al-
Qur‟an menggunakan mtode tilawati dengan menggunakan metode attartil 
dengan menggunakan Uji Hipotesis komparasi, maka terlihat bahwa 
metode tilawati tidak lebih baik dari pada metode attartil.  Pada uji 
hipotesis dihasilkan t hitung 0,21 sedangkan t tabel 1,645. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 diterima karena tidak berada di daerah kritik. 
Sehingga dapat disimpulkan metode tilawati tidak lebih baik dari metode 
attartil.  
Jika melihat hasil hitung di atas metode Attartil lebih efektif dari 
pada metode tilawati. Terlepas dari itu semua mungkin ada beberapa 
strategi yang dimiliki oleh metode attartil yang tidak dimiliki oleh metode 

































tilawati. Sehingga dengan strategi tersebut membuat metode attartil lebih 
baik dari metode tilawati. Di samping kemungkinan-kemungkinan 
tersebut, ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi, antara lain: 
keadaan siswa itu sendiri, gaya belajar siswa, tingkat kecerdasan, 
lingkungan, media, dan sebagainya. Hal ini tentunya perlu kajian lebih 
lanjut. 
D. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran Al-
Qur’an di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya 
 Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Begitu juga pada meode tilawati dan metode attartil. Dengan 
beberapa kelebihan akan dapat mengatasi sebagian kesulitan dalam 
belajar, akan tetapi ada beberapa strategi yang dirasa ungggul ternyata 
pada kenyataannya tidak dapat mengatasi masalah yang lain. Hal ini 
karena banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses 
pembelajaran. faktor-faktor tersebut ada yang berasal dari dalam diri anak 
ada yang berasal dari luar diri anak. Beberapa faktor dari dalam yaitu gaya 
belajar, motivasi, tingkat kecerdasan, suasana hati, kesehatan fisik maupun 
mental, dan sebagainya. Faktor dari luar diri anak misalnya lingkungan 
sekolah, pertemanan, media, strategi pembelajaran, dan sebagainya. 
 Pada penelitian ini, untuk setiap metode baik metode tilawati 
maupun metode attartil sama-sama memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Beberapa kelebihan yang dimiliki metode tilawati dan metode attartil yaitu 
memiliki media dan sumber belajar yang baik. Sedangkan untuk muatan 
materi antara metode dan metode attartil memiliki materi pokok yang tidak 

































jauh berbeda, yaitu makhorijul huruf, huruf dan harakat, ilmu tajwid, 
panjang dan pendek, dan sebagainya. Begitu juga untuk materi penunjang, 
hampir sama, akan tetapi hanya penjadwalannya saja yang berbeda.
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 Meski banyak terdapat persamaan, akan tetapi pasti ada beberapa 
hal yang dapat membedakan antara metode tilawati dengan metode attartil. 
Salah satunya yaitu sistem pengelolaan kelas. Menurut hemat peneliti 
maka metode attartil lebih efektif dibanding dengan metode tilawati. 
Sistem pengelolaan kelas pada metode attartil yaitu klasikal penuh, semi 
klasikal, kelompok, privat, dan khusus. Pengelolaan kelas tersebut tidak 
hanya memperhatikan jumlah anak dalam kelas, akan tetapi juga sangat 
memperhatikan materi yang sudah dikuasai anak. Sehingga menurut hemat 
peneliti, maka dengan memperhatikan tingkat kemampuan anak terhadap 
suatu materi, maka mudah untuk mendeteksi kelemahan anak tersebut. 
Ketika kelemahan-kelemahan anak sudah tampak jelas maka akan segera 
bisa diatasi oleh gurunya. Sistem pengelompokkan seperti itu juga dapat 
memudahkan guru dalam membuat/ mengembangkan teknik atau pun 
taktik dalam pembelajaran. Sedangkan pada metode tilawati ketentuan 
kelas yaitu 1:15, artinya 1 guru mengajar 15 murid, tanpa ada 
pengelompokkan yang didasarkan pada kemampuan anak.
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 Menurut hemat peneliti, jika attartil memiliki kelebihan seperti 
tersebut di atas, maka pada metode tilawati juga memiliki kelebihan. 
Menurut hemat peneliti, kelebihan yang dimiliki metode tilawati yaitu dari 
segi munaqasyah. Munaqasyah pada metode tilawati sangat diperhatikan, 
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baik munaqasyah jilid, Al-Qur‟an, maupun calon guru tilawati. Dalam 
munaqasyah tidak hanya teliti dari muatan akan tetapi juga memiliki 
manajemen yang terstruktur. Dari sisi evaluasi, baik metode tilawati 
maupun meode attartil menyusun ketentuan evaluasi dengan sistematis. 
 Pada penelitian ini, peneliti jumpai suatu masalah yang bisa 
dikatakan sebagai hambatan dalam belajar. Sebagaimana seperti yang 
sudah peneliti jelaskan di atas, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
anak dalam belajar ada faktor dari dalam dan ada faktor dari luar.  
 Faktor dari dalam diri anak, ada beberapa anak yang memiliki 
kecerdasan lebih sehingga dengan mudah bisa memahami materi. Ada 
anak yang memiliki kemampuan sedang, ada juga yang memiliki 
kecerdasan di bawah temannya. Hal ini berdampak pada respon mereka 
terhadap materi yang diberikan. Faktor lain yaitu penguasaan materi anak 
sebelum diberi treatment, ada yang sebelumnya sudah mengerti materi, 
ada yang belum mengerti sama sekali. Untuk mengatasi masalah tersebut 
maka guru harus memberi perlakuan yang berbeda antara murid yang 
cerdas, sedang dan yang kurang. 
 Faktor dari luar diri anak, anak cenderung ramai dengan temannya 
ketika guru mengajari teman yang lain, sehingga diperlukan kreatifitas 










































1. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur‟an dengan Metode Tilawati dan 
Metode Attartil di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya. Peneliti memba-
gi santri menjadi dua kelompok yaitu satu kelompok dengan menggu-
nakan metode Tilawati, dan kelompok yang kedua menggunakan me-
tode attartil. Pada masing-masing kelompok dilakukan pre-test dan 
post-test. Tujuan Pre-test dan post-test yaitu untuk melihat tingkat 
efektivitas dari dari masing-masing metode. 
2. Tingkat perbandingan keefektivan antara metode tilawati dan metode 
attartil di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya. 
Jika dibandingkan keefektivan antara metode tilawati dan metode 
attartil dengan menggunakan uji hipotesis komparasi, maka 
menghasilkan t-hitung 0,21 sedangkan t-tabel 1,645. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ho diterima karena tidak berada di daerah kritik. 
Sehingga dari uji hipotesis komparasi ini menghasilkan bahwa metode 
tilawati tidak lebih baik dari metode attartil. 
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran Al-
Qur‟an di Yayasan Himmatun Ayat Surabaya. Dari kedua metode ter-
sebut, dari sisi faktor pendukung hampir sama, yaitu dengan adanya 
media yang memadai berupa buku jilid dan buku peraga, VCD pembe-
lajaran dan sebagainya. Sedangkan faktor penghambat yaitu faktor dari 
dalam berupa kemampuan yang dimiliki anak berbeda, memori atau 

































penguasaan materi sebelumnya yang berbeda, dan sebagainya. Faktor 
dari luar yaitu metode cenderung fokus mengajari satu orang, sehingga 
anak-anak yang lain bisa tidak konsentrasi. Sehingga guru harus lebih 
kreatif dalam mengelola kelas.  
B. SARAN 
 Berangkat dari uraian di atas, maka pembelajaran tidak hanya 
memperhatikan metode yang tepat untuk menyampaikan materi, akan 
tetapi juga perlu memikirkan pengelolaan kelasnya. Sehingga tidak timbul 
kegaduhan, ramai, usil, dll yang dapat mengganggu konsentrasi anak yang 
lain. Dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang belum bisa peneliti kaji 
yaitu mencoba membuat atau mengembangkan metode sehingga kelas 
benar-benar terkondisi. Metode yang dikembangkan tidak hanya efektif 
dalam menyampaikan materi, tetapi juga efektif dalam mengelola kelas.  
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